- Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 8 No. 3, Desember 2025, Hal 131-136
JKESNT https://ejournal.unib.ac.id/index.php/kumparan_fisika
e-ISSN: 2655-1403 p-ISSN: 2685-1806

DAMPAK PROGRAM ASISTENSI MENGAJAR TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI SMA NEGERI 11 KOTA BENGKULU

Enjel Vreticia', Ersa Dwi Anggraini?, Riva Enjel Simanjuntak®, Andik Purwanto*, Nimrod
M Sianturi®

1234 Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Bengkulu
SSMAN 11 Kota Bengkulu
e-mail''enjelvreticia@gmail.com

Diterbitkan pada 31 Desember 2025
DOI Artikel: https://doi.org/10.33369/jkf.8.3.131-136

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program Asistensi Mengajar (AM) terhadap peningkatan hasil
belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kota Bengkulu, khususnya pada materi vektor. Latar belakang penelitian
ini berawal dari rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep arah, besar, dan resultan vektor akibat keterbatasan
sarana laboratorium serta dominannya metode pembelajaran konvensional. Program Asistensi Mengajar diharapkan
dapat menjadi solusi melalui penerapan pendekatan Deep Learning dan Problem Based Learning (PBL) yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan desain pretest—posttest yang melibatkan tiga kelas, yaitu XI IPA A, XI IPA B, dan XI IPA C. Data diperoleh
melalui tes hasil belajar sebelum dan sesudah pelaksanaan program AM, kemudian dianalisis menggunakan gain score
dan perhitungan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai rata-rata hasil belajar
siswa dari 31,28 pada pretest menjadi 82,13 pada posttest, dengan rata-rata ketuntasan mencapai 82,88%. Selain
peningkatan nilai, program AM juga mendorong perubahan positif dalam sikap dan keterlibatan siswa yang menjadi
lebih aktif, reflektif, serta kolaboratif selama pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan program Asistensi Mengajar mampu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep fisika siswa
secara bermakna, meskipun pengembangan sarana laboratorium masih diperlukan untuk mendukung efektivitas
pembelajaran di masa mendatang.

Kata kunci: Asistensi Mengajar, Fisika, Hasil Belajar, Problem Based Learning, Vektor.
ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of the Teaching Assistance (AM) program on improving the physics learning
outcomes of eleventh-grade students at SMA Negeri 11 Bengkulu City, particularly in the topic of vectors. The
background of this research stems from students’ low understanding of vector concepts such as direction, magnitude,
and resultant due to limited laboratory facilities and the dominance of conventional teaching methods. The Teaching
Assistance program is expected to serve as a solution through the implementation of Deep Learning and Problem-
Based Learning (PBL) approaches that encourage students’ active engagement in the learning process. This study
employed a descriptive quantitative method with a pretest—posttest design involving three classes: XI IPA A, XI IPA B,
and XI IPA C. Data were collected through learning achievement tests administered before and after the AM program
implementation, then analyzed using gain scores and average calculations. The results showed a significant increase in
students’ average learning scores from 31.28 on the pretest to 82.13 on the posttest, with an overall mastery rate of
82.88%. In addition to score improvement, the AM program also fostered positive changes in students’ attitudes and
participation, making them more active, reflective, and collaborative during learning activities. Based on these
findings, it can be concluded that the Teaching Assistance program effectively enhances students’ physics learning
outcomes and conceptual understanding in a meaningful way, although the development of laboratory facilities remains
necessary to support future learning effectiveness

Keywords: Learning Outcomes, Physics, Problem-Based Learning, Teaching Assistance, Vectors.

I. PENDAHULUAN
SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang berlokasi di JI. Budi Utomo, Kandang Mas, Kecamatan
Kampung Melayu, merupakan sekolah yang tergolong baru dengan usia berdiri sekitar tujuh tahun
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dan jumlah siswa kurang lebih 600 orang. Berdasarkan hasil observasi, sarana dan prasarana di
sekolah ini masih terbatas, di mana laboratorium IPA sementara difungsikan sebagai ruang belajar,
sehingga kegiatan praktikum belum dapat terlaksana secara optimal. Kondisi tersebut berdampak
pada pembelajaran fisika yang masih didominasi oleh model konvensional berpusat pada guru,
dengan keterbatasan fasilitas seperti alat peraga, buku, dan media teknologi. Akibatnya, siswa
cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dan mengalami kesulitan memahami
konsep abstrak seperti materi vektor yang memerlukan kemampuan visualisasi dan analisis yang
baik.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika, khususnya materi vektor, juga masih
tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum mampu memahami konsep dasar seperti arah,
besar, dan resultan vektor secara tepat. Banyak di antara mereka yang masih mengalami
kesulitan dalam menggambarkan vektor maupun menerapkannya pada soal-soal fisika. Nilai
rata-rata ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga mencerminkan masih adanya hambatan dalam
pemahaman konsep. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran yang lebih
inovatif, interaktif, dan kontekstual agar pemahaman siswa terhadap materi dapat meningkat.

Program Asistensi Mengajar (AM) hadir sebagai salah satu upaya untuk menjawab
tantangan tersebut. Program ini menjadi wadah bagi mahasiswa calon guru untuk terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya
berlatih mengelola kelas, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kolaboratif melalui pendekatan Deep learning yang mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa (Saputra et al., 2024). Selain itu, penerapan problem-based
learning dan penggunaan alat peraga visual menjadi bentuk inovasi pembelajaran yang
membantu siswa memahami konsep fisika secara lebih konkret dan kontekstual (Nurulrahmatiah
et al., 2024). Program ini juga sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka
(MBKM) yang memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk berkolaborasi dengan guru dan
berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah melalui penerapan teknologi digital
serta model pembelajaran kreatif dan bermakna (Firdausi & Christanti, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengetahui sejauh mana program Asistensi
Mengajar (AM) memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran fisika materi vektor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak program AM terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi vektor di SMA Negeri 11
Kota Bengkulu.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain pretest—posttest, di
mana tiga kelas dijadikan sampel penelitian. Seluruh kelas mendapatkan perlakuan yang sama
melalui penerapan program Asistensi Mengajar untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada
materi vektor. Menurut Sugiyono (2019), metode kuantitatif deskriptif digunakan untuk
menggambarkan dan menganalisis suatu fenomena secara sistematis dan akurat berdasarkan data
numerik, sehingga cocok digunakan untuk menilai sejauh mana perlakuan yang diberikan dapat
memengaruhi hasil belajar siswa.
2. 2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA A, XI IPA B, dan XI IPA C di SMA
Negeri 11 Kota Bengkulu. Ketiga kelas tersebut dipilih karena memiliki karakteristik yang reletif
homogen dalam hal kemampuan akademik dan proses pembelajaran. Selain itu, seluruh kelas
mendapatkan perlakuan yang sama melalui penerapan program Asistensi Mengajar pada materi
vektor, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dampak program terhadap hasil belajar siswa.
2.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Pada tahap pertama dilakukan
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pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya program Asistensi
Mengajar. Tahap kedua merupakan pelaksanaan program AM, dimana mahasiswa calon guru
terlibat langsung membantu guru menerapkan pembelajaran inovatif dan interaktif di kelas.
Selanjutnya, tahap ketiga yaitu postest, dilakukan setelah program berakhir guna melihat sejauh
mana peningkatan hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran tersebut.
2.4 Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar yang terdiri dari
soal uraian untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi vektor. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan gain score untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya program Asistensi Mengajar. Selain itu, dilakukan juga
analisis rata-rata untuk mengetahui perubahan tingkat pemahamn siswa secara keseluruhan.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil penelitian mengenai dampak program Asistensi Mengajar (AM)
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kota Bengkulu pada materi vektor. Analisis
dilakukan berdasarkan data nilai pretest dan posttest yang diperoleh dari tiga kelas (XI IPA A, XI
IPA B, dan XI IPA C). Data ini digunakan untuk melihat sejauh mana penerapan program AM
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fisika serta ketuntasan belajar berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest dan Ketuntasan Belajar Siswa

Kelas Rata-Rata Rata-Rata Post Kenaikan % Siswa Tuntas Kategori N-
Pretest Test (KKM > 76 gain
XIIPA A 37,28 81,58 37,24 87,09% 0, 64 %
Sedang
XIIPA B 20,4 76,56 56,17 71,88% 0,71%
Tinggi
XITPA C 37,77 88,25 50,48 89,66% 0,81%
Tinggi
Rata-Rata 31,28 82,13 47,96 82,88% 1,62%
Keseluruhan

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa penerapan program Asistensi Mengajar (AM)
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan melalui
peningkatan nilai pretest ke posttest serta nilai N-Gain pada masing-masing kelas. Sebelum
pelaksanaan program, nilai rata-rata pretest dari tiga kelas XI IPA masih tergolong rendah, dengan
rata-rata keseluruhan sebesar 31,28. Setelah pembelajaran melalui program AM, nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 82,13, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang
signifikan.

Ditinjau dari nilai N-Gain, kelas XI IPA A memperoleh nilai sebesar 0,64 yang berada pada
kategori sedang. Sementara itu, kelas XI IPA B dan XI IPA C masing-masing memperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,71 dan 0,81, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
program Asistensi Mengajar mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara efektif,
terutama pada kelas yang memiliki respons belajar lebih tinggi terhadap pendampingan
pembelajaran.

Perbedaan nilai N-Gain antar kelas sejalan dengan besarnya kenaikan nilai yang diperoleh. Kelas
XI IPA B mengalami peningkatan tertinggi sebesar 56,17 poin, diikuti oleh kelas XI IPA C sebesar
50,48 poin, dan kelas XI IPA A sebesar 37,24 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran fisika pada materi vektor menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa setelah adanya
pendampingan intensif melalui program Asistensi Mengajar.

Selain itu, persentase ketuntasan belajar siswa juga menunjukkan hasil yang positif, dengan rata-
rata keseluruhan mencapai 82,88%, di mana sebagian besar siswa telah melampaui Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM > 76). Secara keseluruhan, ketercapaian ketuntasan belajar yang tinggi
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serta nilai N-Gain pada kategori sedang hingga tinggi menegaskan bahwa program Asistensi
Mengajar memberikan dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep
siswa pada mata pelajaran fisika, khususnya pada materi vektor.

B 1 Rendah

m2 Sedang
3 Tinggi

68%
n =93 Siswa

Gambar 1. Diagram Distribusi Kategori N-gain Hasil Belajar Siswa kelas XI

Diagram menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori tinggi, yakni sekitar
68% dari total 93 siswa. Selanjutnya, 26% siswa berada pada kategori sedang, sementara hanya 6%
yang termasuk kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
tingkat yang baik, meskipun masih terdapat sejumlah kecil siswa yang memerlukan perhatian lebih
lanjut.

Selain peningkatan dari sisi nilai, program Asistensi Mengajar juga membawa perubahan dalam
cara siswa memahami dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Sebelum program ini
diterapkan, sebagaian besar siswa tampak pasif di kelas lebih banyak mendengarkan penjelasan
guru tanpa adanya inovasi pembelajaran. Namun, setelah mahasiswa pendamping hadir dan
menerapkan pembelajaran berbasis masalah serta media visual, siswa menjadi lebih aktif dan
antusias. Mereka mulai terlibat dalam kerja kelompok, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang
lebih tinggi terhadap konsep vektor. Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan Asistensi
Mengajar tidak hanya meningkatkan nilai, tetapi juga cara siswa membangun pemahamannya. Hal
tersebut sejalan dengan pendekatan pembelajaran yang menekankan proses berpikir mendalam.

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi,
tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, merefleksikan proses belajarnya, serta
membangun makna melalui pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme
yang menempatkan siswa sebagai pencipta pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar yang
aktif dan kontekstual (Nurhasanah & Pujiati, 2025).

Model Problem Based Learning (PBL) menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui
pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara nyata. Pendekatan
ini menjadikan proses belajar lebih bermakna dan mendorong lahirnya kreativitas serta kemandirian
belajar (Lasroni & Sari, 2025).

Pendekatan konstruktivisme menempatkan siswa sebagai pembangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman belajar langsung dan kolaboratif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan dan memahami konsep
secara mandiri. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih aktif, reflektif, dan berpengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar (Septia, 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
program Asistensi Mengajar (AM) memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa, khususnya dalam pembelajaran sains dan fisika. Pada penelitian oleh (Mutiasih, 2022)
menemukan bahwa penerapan pembelajaraan berbasis masalah melalui kegiatan asistensi dapat
meningkatkan keaktifan serta pemahaman konsep siswa pada materi vektor. Temuan serupa juga
dijelaskan oleh (Nurhasanah & Pujiati, 2025), bahwa penerapan pendekatan deep learning dalam
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kegiatan asistensi membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan memahami
konsep secara lebih mendalam. Peneliti menegaskan bahwa penerapan teori kontruktivisme dalam
kegiatan pembelajaran mampu membangun pengalaman belajar yang bermakna, sehingga siswa
tidak hanya menghafal konsep tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Program Asistensi Mengajar (AM) terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kota Bengkulu pada materi vektor. Nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan belajar meningkat secara signifikan, disertai perubahan sikap siswa
yang lebih aktif, reflektif, dan kolaboratif. Penerapan Problem Based Learning dan pendekatan
deep learning berlandaskan teori konstruktivisme menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
membantu siswa memahami konsep vektor secara konkret. Meski demikian, keterbatasan fasilitas
laboratorium masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan pembelajaran
selanjutnya
4.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan program Asistensi Mengajar (AM)
dengan dukungan sarana laboratorium dan media pembelajaran yang lebih beragam agar hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan secara lebih optimal. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak sekolah atau materi fisika lainnya guna melihat konsistensi efektivitas
program dalam berbagai konteks pembelajaran.
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